Deliberatio :Jurnal Mahasiswa Komunikasi, Volume 2, No 2, Oktober 2022

KOMUNIKASI VIRTUAL MAHASISWA PRODI ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS NUSA CENDANA ANGKATAN 2020

Rikardus Keko?, Monika Wutun?, Muhammad Aslam?
129prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Nusa Cendana Kupang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Bagaimanakah Komunikasi Virtual Mahasiswa Prodi lImu Komunikasi angkatan 2020
pada WhatsApp grup STORM’20 schingga menghasilkan tujuan untuk Mendeskripsikan Faktor-Faktor Kontekstual Yang
Mempengaruhi Komunikasi Virtual Pada WhatsApp Grup STORM’20 dan Mendeskripsikan Pola Komunikasi Pada WhatsApp
Grup STORM’20. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Computer Mediated Communication (CMC) dan jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menggunakan metode studi kasus. Pemilihan informan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan, informan penelitian berjumlah sembilan (9) orang. Pengumpulan data penelitian
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi data, penyajian data, penyimpulan
dan verifikasi. Serta uji keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamatan atau keajegan pengamatan.
Dari penelitian yang telah dilakukan, sehingga hasil penelitian yang didapatkan Faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi
komunikasi virtual pada WhatsApp grup STORM’20 yakni, faktor peserta, topik, jenis saluran, lamanya, apakah sinkron atau
ansinkron dan bagaimana sikap umum peserta terhadap komunikasi di internet. Dengan adanya faktor-faktor tersebut membuat
komunikasi virtual yang terjadi di dalam grup WhatsApp STORM’20 dapat berjalan dengan baik antar sesama anggotnya ataupun
dengan para senior mereka. Dan juga Pola Komunikasi pada WhatsApp Grup STORM’20 yang terbentuk adalah Pola Rantai, Pola
Lingkaran, dan juga Pola Bintang atau Semua Saluran. Penelitian ini diharapkan agar para mahasiswa pengguna WhatsApp grup
tidak selalu bergantung pada aplikasi yang tersedia sebagai media komunikasi virtual, tetapi mengutamakan komunikasi secara
langsung sebagai komunikasi sehari-hari.

Kata-kata Kunci: Komunikasi Virtual; WhatsApp grup; STORM’20; Mahasiswa

VIRTUAL COMMUNICATION OF NUSA CENDANA UNIVERSITY STUDENTS
COMMUNICATIONS DEPARTMENT CLASS OF 2020

ABSTRACT

This study aims to examine how Virtual Communication of 2020 Communications Study Program Students on the STORM'20
WhatsApp group results in the goal of Describing Contextual Factors Influencing Virtual Communication on the STORM'20
WhatsApp Group and Describing Communication Patterns on the STORM'20 WhatsApp Group. In this study the authors used the
theory of Computer Mediated Communication (CMC) and this type of research is qualitative research, using the case study
method. The selection of informants used a purposive sampling method with predetermined criteria, nine (9) research informants.
Collection of research data obtained from interviews, observation and documentation. Data analysis techniques with data
reduction, data presentation, inference and verification. As well as testing the validity of the data by extending participation and
observation persistence or constancy of observation. From the research that has been done, the research results obtained are
contextual factors that influence virtual communication on the STORM'20 WhatsApp group, namely, participant factors, topics,
types of channels, duration, whether synchronous or asynchronous and how is the general attitude of participants towards
communication on the internet . With these factors in place, virtual communication that occurs within the STORM'20 WhatsApp
group can run well between fellow members or with their seniors. And also the Communication Patterns on the STORM'20
WhatsApp Group that are formed are Chain Patterns, Circle Patterns, and also Star Patterns or All Channels. It is hoped that this
research will help students who use WhatsApp groups not always rely on available applications as virtual communication media,
but prioritize direct communication as daily communication.

Keywords: Virtual Communicatio; WhatsApp group; STORM20; Student
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PENDAHULUAN

Komunikasi Kkini telah menjadi bagian
yang begitu penting dalam kehidupan manusia
ini. Komunikasi

saat dapat didefinisikan

sebagai usaha penyampaian pesan antar
manusia, proses komunikasi ini terjadi sejak
hadir Sejak
manusia hadir dalam kehidupan, sejak itu pula
ide,

gagasan, keterangan, imbauan, permohonan,

manusia dalam  kehidupan.

terjadi  proses pertukaran informasi,

saran, usul,
2012).
Interaksi antarindividu dalam kehidupan
yang
berlangsung melalui media internet disebut

bahkan perintah (Soyomukti,

bermasyakarat pada dasarnya
komunikasi virtual. Komunikasi virtual adalah
proses penyampaian pesan yang dikirimkan
melalui internet atau cyberspace (Rohadatul,
2020). Bentuk komunikasi virtual pada abad
ini sangat digandrungi setiap orang dan dapat
ditemukan dimana saja serta kapan saja. Salah
satu bentuk komunikasi virtual adalah pada
penggunaan internet. Dimana, komunikasi ini
tidak perlu bertemu langsung atau bertatap
muka dengan lawan bicara.

Dengan  berkomunikasi  seseorang
sudah dikatakan melakukan sebuah dialog dan
Di

gambaran dari komunikasi itu sendiri ialah

mengekspresikan  perasaannya. mana
saling bertukar pegalaman, penyampaian ide-
ide, bahkan

mentransfer atau membagikan pengetahuan

menyelesaikan ~ masalah
yang orang lain sebelumnya tidak tahu dan
setelah adanya komunikasi menjadi tahu.

Komunikasi juga tidak hanya mempelajari
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pertukaran informasi atau pesan antara dua
orang saja.

Di zaman yang sudah semakin canggih
seperti saat ini perkembangan teknologi
membuat proses komunikasi antara manusia
terasa  semakin gampang, di mana
perkembangan teknologi kini telah membawa
pengaruh yang besar terhadap kehidupan
manusia diberbagai aspek kehidupann mereka.
Hal ini diperkuat dengan kehadiran internet
yang ditopang dengan proses digitalisasi pada
berbagai bidang membuat penggunaan internet
semakin meningkat dari waktu ke waktu.
Seperti hasil survei Asosiasi Penyelenggara
(APJIT)  yang
menunjukan data penetrasi pengguna internet
pada tahun 2019-2020 mencapai 73,7% atau

sekitar 196,71 juta jiwa dari 266,91 juta jiwa

Jasa Internet Indonesia

penduduk Indonesia.

Data yang ada ini juga menjadi suatu
peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya
seperti pada tahun 2018 yang tercatat hanya
171,17 juta jiwa saja. Maka bisa dilihat
peningkatan yang terjadi mencapai 8,9 %
pengguna dari tahun 2018 (APJII, 2020). Dan
juga data yang diberikan Internetworldstars,
pengguna internet di Indonesia kini mencapai
212,35 juta jiwa pada Maret 2021. Dengan

adanya jumlah tersebut indonesia berada pada

urutan ketiga dengan pengguna internet
terbanyak  di Asia (Katadata.co.id).
Peningkatan yang terjadi ini tentu saja

diimbangi dengan kemudahan yang diberikan
atau disediakan oleh internet, karena melalui

internet setiap orang bisa mencari informasi,
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bekerja, berbelanja, bersosial media, dan juga
melakukan berbagai aktivitas lainnya.
Keperluan akan mengakses media sosial
menjadikan satu alasan utama penggunaan
yang
diberikan oleh Agensi Marketing We Are

internet di Indonesia. Hasil riset
Social dan Platform Manajemen Media Sosial
Hootsuite menunjukan bahwa dari 277,7 juta
total penduduk indonesia hanya 191,4 juta
penduduk atau sekitar 68,9% saja yang kini
telah menggunakan media sosial. Berbagai
platform media sosial hingga saat ini seakan
menjadi wadah utama bagi msyarakat untuk
berinteraksi dan terhubung satu sama lain
secara daring. Dari hasil riset yang sama juga
media sosial Instagram menjadi salah satu
media yang paling banyak digunakan per
Februari 2022, persentase pengguna instagram
di Indonesia bahkan mencapai 84,8% dari total
populasi sehingga menempatkan instagram
sebagai platform media sosial kedua dengan
paling tinggi
WhatsApp dengan persentase sebanyak 88,7%

tingkat pengguna setelah
dari total populasi (datareportal.com).

Dengan melihat perkembangan teknologi
yang ada kini proses komunikasi dipermudah
dengan munculnya media baru yaitu media
sosial. Salah satu media sosial yang sampai
kini banyak digunakan oleh manusia adalah
WhatsApp.  WhatsApp

merupakan aplikasi mengirim dan menerima

media  sosial
pesan lintas platform yang memungkinkan
penggunanya bertukar pesan tanpa biaya SMS,
karena WhatsApp menggunakan paket data
internet yang sama untuk email, browsing
Aplikasi  WhatsApp
menggunakan koneksi 2G hingga 4G atau bisa

web, dan lain-lain.

158

juga meggunakan koneksi wifi untuk jaringan

komunikasi data. Dengan menggunakan
WhatsApp pengguna dapat melakukan obrolan
online, berbagi dokumen, bertukar foto/ video
dan lain-lain (Hartanto 2010).

Penggunaan teknologi informasi seperti
WhatsApp

ini, merupakan salah satu media dimana para

halnya penggunaan media sosial

penggunanya dapat saling berkomunikasi dan
mencari informasi sehingga fitur WhatsApp
grup dirasa ideal digunakan sebagai sarana
diskusi mahasiswa dan penyebaran informasi
akademik dilingkungan Universitas Nusa

Cendana Prodi llmu Komunikasi sebagai
upaya yang dilakukan oleh pihak kampus agar
keberlangsungan kuliah para mahasiswa atau
mahasiswinya tetap berjalan efektif ditengah
Pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan grup
WhatsApp

pendagogis, sosial dan teknologi. Aplikasi ini

dianggap memiliki  manfaat
dianggap dapat memberikan dukungan dalam
pelaksanaan pembelajaran secara online.
Berdasarkan hasil pengematan pra hasil
penelitian penulis, salah satu grup WhatsApp
yang ada di Prodi llmu Komunikasi adalah
grup WhatsApp STORM’20, yang dimana
grup ini merupakan grup yang dibuat oleh
mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan
2020. grup

WhatsApp ini bisa membantu para mahasiswa

tahun Dengan  keberadaan
untuk saling mengenal satu sama lain dan
pembentukan grup ini sangat berguna bagi
para mahasiswanya karena didalamnya
melibatkan banyak orang dan membangun
komunikasi dan hubungan yang luas antara
mahasiswa dan mahasiswi yang tergabung

didalamnya.
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Keberadaan grup WhatsApp
STORM’20 juga dijadikan sebagai sarana
perkuliahan oleh mahasiswa angkatan tahun
2020, seperti bertanya seputar perkuliahan
yang sedang mereka jalankan, sebagai wadah
gosip (gibah) bagi sebagian mahasiswanya,
dan juga sebagai wadah bagi mahasiswa
lebih dekat

teman-temannya

membangun hubungan yang

seperti  mengajak untuk
berkumpul guna lebih mengenal satu sama lain
lebih jauh.
Penulis memilih grup WhatsApp
STORM’20 yang dibuat oleh mahasiswa prodi
IImu Komunikasi angkatan tahun 2020 karena
keberadaan grup ini menjadi begitu vital guna
memfasilitasi proses komunikasi
antarmahasiswa yang tidak dimungkinkan
untuk dilakukan melalui tatap muka secara
langsung dikarenakan penyebaran Covid-19.
Dengan meluasnya virus ini hingga ke
Indonesia banyak dampak yang terjadi pada
aktivitas masyarakatnya. Salah satunya adalah
kegiatan belajar mengajar disetiap sekolah
maupun perguruan tinggi, sehingga segala
upaya pun dilakukan oleh setiap sekolah dan
tinggi

menjalankan kegiatan belajar mengajar.

juga perguruan agar bisa tetap

Seperti halnya yang dilakukan oleh
Universitas Nusa Cendana, yang mana pihak
kampusnya memberlakukan kuliah online
kepada para mahasiswanya dengan
memanfaatkan teknologi yang ada. Dengan
adanya perkuliahan online ini tentu saja
membuat para mahasiswa yang baru masuk
akan kesusahan  dalam

merasa proses

perkuliahan maupun komunikasi yang akan
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dilakukan, baik sesama mahasiswa ataupun
dengan para dosen.

Maka
WhatsApp disini tentu saja bisa membantu

keberadaan media seperti

para mahasiswanya untuk bisa saling

berkomunikasi antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga, pembentukan WhatsApp
grup STORM’20 ini dianggap sangat berguna
bagi mahasiswa angkatan tahun 2020 Prodi
IImu Komunikasi karena didalamnya bisa
melibatkan banyak orang dan bisa membangun
komunikasi dan hubungan yang luas antara
mahasiswa yang tergabung di dalamnya.
Dengan uraian latar belakang diatas
penulis ingin melihat komunikasi virtual para
WhatsApp  grup

STORM’20 agar bisa menjawab rumusan

mahasiswa didalam

masalah  pada  penelitian  ini  yaitu
bagaimanakah komunikasi virtual mahasiswa
angkatan tahun 2020 pada WhatsApp grup
STORM’20  dengan

Computer Mediated Communication, maka

menggunakan  teori

penulis ingin melakukan penelitian ini dengan

judul “KOMUNIKASI VIRTUAL
MAHASISWA PRODI ILMU
KOMUNIKASI  UNIVERSITAS  NUSA

CENDANA ANGKATAN 2020 (Studi Kasus
Pada Whatsapp Grup STORM’20).

METODE PENELITIAN
Pada

menggunakan metode penelitian Studi Kasus.

penelitian  ini  penulis  akan

Penelitian studi kasus merupakan suatu proses

pengumpulan data dan informasi secara

mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan
sistematis tentang orang, kejadian, social

setting (latar sosial), atau kelompok dengan
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menggunakan berbagai metode dan teknik

serta banyak sumber informasi untuk
memahami secara efektif bagaimana orang,
kejadian, latar alami itu

(social setting)

beroperasi atau berfungsi sesuai dengan
konteksnya. Penelitian kasus memperhatikan
semua aspek yang penting dari suatu kasus
yang diteliti. Dengan menggunakan tipe

penelitian ini akan dapat diungkapkan
gambaran yang mendalam dan mendetail
tentang suatu situasi atau objek. Kasus yang
akan diteliti dapat berupa satu orang, keluarga,
satu peristiwa, kelompok lain yang terbatas,
sehingga  peneliti dapat  menghayati,
memahami, dan mengerti bagaimana objek itu
beroperasi atau berfungsi dalam latar alami
yang sebenarnya. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi dan
studi  dokumentasi. Penentuan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling
dengan analisis data didasarkan pada
pemikiran Miles & Hubermans dengan uji
keabsahan data melalui triangulasi sumber

(Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Penulis ingin menjawab rumusan
masalah yang telah penulis tetapkan yakni
Bagaimanakah Komunikasi Virtual
Mahasiswa Prodi llmu Komunikasi angkatan
2020 pada WhatsApp grup STORM’20,
dengan tujuan mendeskripsikan Faktor-Faktor
Kontekstual Yang Mempengaruhi Komunikasi
Virtual Pada WhatsApp Grup STORM’20 dan
Komunikasi Pada

mendeskripsikan  Pola

WhatsApp Grup STORM’20.

160

Data yang diperoleh disini merupkan
data hasil observasi yang penulis lakukan
dalam beberapa waktu yang lalu guna

mengetahui  secara langsung komunikasi
virtual yang terjadi didalam Grup WhatsApp
STORM"20. juga

melakukan wawancara dengan metode in

Selain  itu, peneliti
depth interview guna melihat faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi komunikasi
virtual serta pola komunikasi virtual yang
terbentuk dalam kegiatan komunikasi virtual
pada Grup WhatsApp STORM’20. Adapun
data hasil penelitian tersebut dapat penulis
uraikan sebagai berikut: (1) Faktor-Faktor
Kontekstual Yang Mempengaruhi
Komunikasi Virtual Pada WhatsApp Grup
STORM’20. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui bagaimana faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi komunikasi
virtual pada whatsapp grup storm’20. Dan (2)
Pola Komunikasi Pada WhatsApp Grup
STORM’20. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui bagaimana pola komunikasi pada

whatsapp grup storm’20.

PEMBAHASAN

Dari deskripsi hasil tersebut maka penulis
akan menguraikan dan menjelaskan faktor-
faktor yang

mempengaruhi komunikasi virtual dan juga

kontekstual — apa  saja

pola komunikasi virtual yang terjadi pada grup
WhatsApp STORM’20.

Faktor-faktor kontekstual

yang
mempengaruhi komunikasi virtual pada

grup WhatsApp STORM?20
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Untuk menjelaskan hal ini penulis
menggunakan beberapa faktor-faktor
kontekstual yang terdapat dalam teori
Computer Mediated Communication (CMC).
Dan Dberdasarkan komunikasi virtual yang
terjadi pada mahasiswa angkatan 2020 penulis
menemukan beberapa faktor kontekstual yang
cukup mempegaruhi komunikasi virtual yang

terjadi, yakni:

(1) Peserta, ialah orang yang terlibat secara

langsung dalam proses komunikasi baik
itu perempuan ataupu laki-laki, tua
ataupun muda. Dalam praktek komunikasi
yang terjadi didalam grup WhatsApp
STORM’20 juga menjadikan item atau
faktor peserta ini sebagai salah satu yang
paling penting dalam proses komunikasi
virtual yang mereka lakukan, dimana
ketika tidak adamya peserta atau orang
dalam  berkomunikasi  pasti  proses
komunikasi tidak akan terjadi dan tidak
ada pesan yang akan tersampaikan.
Pada komunikasi virtual mahasiswa
angkatan 2020 dalam grup WhatsApp
STORM’20  menjadikan ~ mahasiswa
sendiri sebagai item peserta dalam
melakukan komunikasi yang mereka
lakukan, dan juga terdapat beberapa
senior yang juga turut menjadi peserta
atau orang yang terlibat dalam proses
komunikasi virtual yang dilakukan. Maka,
disini bisa dikatakan bahwa item atau
faktor peserta menjadi salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi komunikasi
virtual yang dilakukan dalam grup
WhatsApp STORM’20.
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)

©)

Topik, ialah pokok pembicaraan dalam
diskusi,  ceramah, karangan, dan
sebagainya. Pada dasarnya dalam
melakukan sebuah aktivitas komunikasi
pasti terjadi atas dasar sebuah topik
pembicaraan yang ingin disampaikan. Hal
ini juga terjadi didalam komunikasi
virtual mahasiswa angkatan 2020 pada
grup WhatsApp STROM’20 yang juga
menempatkan item ini sebagai bagian
dalam aktivitas komunikasi yang mereka
lakukan. Topik  dalam kegiatan
komunikasi virtual mahasiswa angkatan
2020 pada grup WhatsApp STORM’20
juga beragam mulai dari topik tentang
kegiatan perkuliahan, informasi yang
sedang terjadi disekitar mereka, informasi
dari senior ataupun Himapro hingga topik
yang sifatnya menghibur atau candaan
juga turut dibicarakan di dalam grup
WhatsApp tersebut. Sehingga didalam
aktivitas komunikasi virtual mahasiswa
angkatan 2020 pada grup WhatsApp
STORM’20, topik menjadi salah satu
faktor vyang sangat penting untuk
membuat komunikasi yang dilakukan
berjalan dengan baik.

Jenis Saluran, dalam melakukan sebuah
komunikasi via-media akan sangat
bergantung pada media apa yang kita
gunakan untuk menyampaikan sebuah
informasi. Dalam realitas komunikasi
virtual yang dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2020 pada grup WhatsApp
STORM’20 mereka menjadikan grup
WhatsApp  sebagai  saluran  yang

membantu mereka dalam berkomunikasi
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dengan sesama teman angkatan. Didalam
gup WhatsApp tersebut merek dapat
terhubung dengan sesama teman angkatan
2020 yang tergabung didalam grup dan
bisa saling berkomunikasi satu dengan
yang
berkomunikasi juga dilakukan dengan

lainnya dan cara mereka
ketertarikan dari masing-masing orang,

ada yang menyampaikan informasi

dengan cara memberikannya dalam
bentuk teks yang diketik, dalam bentuk
audio atau voice note dan tak sedikit juga
yang menyampaikannya dalam bentuk
video. Maka dari itu, faktor jenis saluran
dalam komunikasi virtual yang dilakukan
oleh mahasiswa angkatan 2020 pada grup
WhatsApp STORM’20 menjadi salah satu
faktor yang sangan mempengaruhi dalam
aktivitas komunikasi virtual yang mereka
lakukan.
Durasi, dalam melakukan sebuah
komunikasi setiap informasi yang dibahas
pasti memiliki ketertarikan dari setiap
orang vyang melakukan komunikasi
tersebut, jika informasi yang diberikan
memberikan dampak atau manfaat yang
baik pasti akan Dberjalan cukup lama
aktivitas komunikasi yang dilakukan,
sedangkan jika informasi yang diberikan
dirasa tidak ada manfaat yang bisa
diambil maka komunikasinya terjadi
dalam waktu yang singkat. Dan dalam
yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2020
pada grup WhatsApp STORM’20 mereka

melakukan komunikasi dengan sesama

realitas  komunikasi  virtual

anggota yang ada didalam grup dengan
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waktu yang cukup lama jika informasi
yang mereka bahas berkaitan dengan
kegiatan perkuliahan yang dimana ketika

informasi  yang didapat mengenai
informasi  perkuliahan maka aktivitas
komunikasi yang dilakukan  akan

berjalandalam waktu yang lama karena
masih ada yang anggota grup Yyang

yang
menimbulkan

bingung  dengan  informasi

didapatkan dan akan
perdebatan didalam grup, berbeda dengan
informasi yang diberikan hanya bersifat
hiburan atau candaan saja maka aktivitas
komunikasi yang terjadi akan berjalan
dalam waktu yang singkat saja karena
hanya sebagian saja yang akan merespon
yang  diberikan

sehingga tidak menimbulkan perdebatan

dengan  informasi

yang menghabiskan waktu yang lama

untuk  membahas informasi  yang
diberikan.

Apakah interaksi sinkron atau
asinkron, kegiatan komunikasi dapat

juga terpengaruh dengan cepat atau
lambatnya feedbeck yang diberikan oleh
seorang komunikan.

Dengan adanya

feedback yang diberikan oleh komunikan

maka komunikasi yang dilakukan
dianggap berhasil. Hal ini dapat dilihat
dalam realitas kegiatan komunikasi

virtual pada grup WhatsApp STORM’20
oleh mahasiswa angkatan 2020 yang
dimana ketika salah satu anggota grup
memberikan informasi atau pesan kedalm
grup WhatsApp tersebut tidak sedikit dari
anggota grup yang langsung merespon
memberikan feedback

atau terhadap
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informasi  tersebut. Dengan adanya
feedback inilah yang membuat aktivitas
komunikasi virtual pada grup WhatsApp
ini berjalan dengan baik. Maka dari itu,
faktor ini juga menjadi salah satu item
yang berpengaruh dalam menjalankan
komunikasi virtual pada grup WhatsApp
tersebut.

Bagaimana sikap umum peserta terhadap
komunikasi  di internet, kegiatan
komunikasi pada dasarnya bukan hanya
sekedar memberi dan menerima pesan
saja, tetapi bagaiamana respon yang
diberikan oleh sang komunikan saaat
melakukan komunikasi kerena dengan
adanya respon Yyang diberikan berarti
komunikasi yang dilakukan berjalan
dengan baik. Hal yang sama juga terjadi
pada komunikasi vrtual yang dilakukan
pada grup WhatsApp STORM’20 oleh
2020,
komunikasi yang dilakukan pasti dengan
yang

kemudian disampaikan kedalam grup

mahasiswa angkatan kegiatan

tujuan menyampaikan informasi
tersebut. Ketika menyampaikan informasi
kedalam grup WhatsApp STORM’20

aktivitas komunikasi yang dilakukan

pastinya tidak akan terhenti pada
pengiriman informasinya saja, tetapi
komunikasi yang diharapkan ialah

bagaimana tanggapan atau respon dari
anggota grup yang lain saat menerima
pesan tersebut, dan dalam realitasnya
ketika ada informasi atau pesan yang
masuk kedalam obrolan grup tidak sedikit
dari anggota grup yang akan memberikan

respon terhadap informasi tersebut seperti

163

ketika memberikan informasi yang
berkaitan dengan kegiatan perkuliahan
mereka serta informasi-informasi penting
yang diberikan olen Himapro kepada
mereka. Hal ini tentu saja membuat
komunikasi virtual yang terjadi pada grup
WhatsApp STORM’20 akan semakin baik
karena ketika salah satu anggota grup
informasi ada

memberikan pasti

tanggapan yang akan diberikan oleh
anggota grup yang
demikian, faktor ini menjadi salah satu
yang
komunikasi

lainnya. Dengan

berpengaruh  dalam

yang
WhatsApp tersebut.

kegiatan

terjadi pada grup

Pola Komunikasi Virtual
WhatsApp STORM’20

pada grup

Pola komunikasi sendiri adalah bentuk-

bentuk komunikasi yang muncul karena
berbagai hal dan faktor yang didukung oleh
banyaknya item komunikasi dalam kegiatan
komunikasi yang terjadi, semakin lengkap
item komunikasi dalam kegiatan komunikasi
itu semakin kompleks dan lengkap pula pola
yang Dari
komunikasi mahasiswa angkatan 2020 di grup
WhatsApp STORM’20 membuat terbentuknya
pola komunikasi pada interaksi yang terjadi
didalam grup WhatsApp STORM’20. Pola

komunikasi yang terbentuk dipengaruhi oleh

terbentuk. berbagai kegiatan

banyak hal, semua itu tergantung interaksi

yang dibangun didalam grup tersebut.

Maka dari kegiatan komunikasi virtual
yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2020

Prodi IImu Komunikasi pada grup WhatsApp
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STORM’20 penulis menemukan beberapa pola
komunikasi virtual yang terdapat dalam
kegiatan komunikasi virtual tersebut, hal
tersebut dapat kita lihat dalam penjelasan
berikut:

(1) Pola Rantai

Pola rantai merupakan komunikasi
yang dilakukan antar anggota kelompok,
maksudnya satu anggota hanya bisa
menyampaikan pesan kepada anggota di
sebelahnya, lalu anggota yang menerima
pesan akan melanjutkan kepada anggota
lainnya dan begitu seterusnya. Setiap
anggota bisa saja meneruskan pesan
tersebut. Kegiatan komunikasi ini juga
sering terjadi pada mahasiswa angkatan
2020 yang melakukan komunikasinya
pada grup WhatsApp STORM’20 yang
dimana saat senior mereka ingin
menyampaikan informasi kepada
mahasiswa angkatan 2020, mereka akan
memberikan informasi atau pesan melalui
keting angkatan 2020 dan keting angkatan
yang akan meneruskan pesan tersebut
kepada teman-teman angkatannya
sehingga informasi yang diberikan bisa
sampai  kepada semua mahasiswa
angkatan 2020.

Pada pola ini, komunikasi yang
dilakukan oleh senior kepada mahasiswa
angkatan 2020  dapat  dipastikan
komunikasinya akan melalui pola seperti
ini. Hal ini terjadi dikarenakan pertemuan
antara senior yang akan melakukan
kegiatan kepada mahasiswa angkatan

2020 tidak bisa bertemu secara langsung
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)

@)

untuk memberikan informasi sehingga
penyampaian informasinya bisa melalui
pola ini.

Pola Lingkaran,

Pola Lingkaran merupakan pola
komunikasi yang terjadi antar angota
dalam sebuah kelompok organisasi, di
setiap anggotanya dapat berkomunikasi
satu sama lain dari baik itu dari sebelah
kiri atau kanan, siapapun bisa berinisiatif
untuk memulai komunikasi (sebagai
komunikator). Di grup  WhatsApp
STORM’20 pola seperti ini adalah pola
komunikasi yang paling sering muncul,
hal ini tampak dari kegiatan atau interaksi
mahasiswa angkatan 2020 selama
bergabung dalam grup  WhatsApp
STORM”20.

Pada pola komunikasi ini sangat
terlihat pada komunikasi yang ada pada
grup WhatsApp STORM’20 dimana
semua anggota grup berhak memberikan
pesan atau informasi yang mereka dapat
dan diberikan kedalam grup WhatsApp.
Yang dimana setiap anggota grup bisa
memberikan  informasi atau  pesan
kedalam obrolan grup, seperti informasi
perkuliahan, informasi mengenai
kejadian-kejadian yang sedang terjadi
disekitar mereka, hingga memulai obrolan
yang Dbersifat menghibur agar bisa
membuat anggota grup bisa semakin
akrab dengan interaksi yang dilakukan
dildalam grup WhatsApp tersebut.

Pola Bintang atau Semua Saluran
Pola komunikasi ini adalah jaringan

semua saluran komunikasi terbuka, setiap
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anggota bisa berkomunikasi dengan
semua anggota lainnya, baik
menyamapaikan pesan atau informasi
maupun  melakukan  timbal  balik

(feedback) kepada sesama angggota. Pola
komunikasi ini juga merupakan pola yang
paling banyak digunakan dalam kegiatan
dimana

berkomunikasi, kegiatan

tidak sebatas

menyampaikan informasi itu sendiri tetapi

komunikasi hanya
samapai pada fase dimana adanya satu hal
penting pada pola ini yakni feedback atau
respon dari komunikan sehingga kegiatan
komunikasi terbentuk dengan baik.

Di grup WhatsApp STORM’20
juga kegiatan komunikasi seperti ini

sering terjadi pada saat terjadinya
kegiatan komunikasi, sehingga kegiatan
ini masih sebatas menerima respon dan
yang telah

disampaikan. Pada fase pola komunikasi

tanggapan atas  apa
ini mulai lebih kompleks sebab kegiatan
komunikasi yang terjadi didasarkan pada
inisiatif dalam diri setiap orang untuk
memulai  komunikasi

berani ataupun

sekedar merespon pesan yang diterima.
grup
WhatsApp STORM’20 dimana anggota

Pola ini nampak pada
grup baik yang memiliki jabatan seperti
keting ataupun hanya sekedar anggota
grup mereka bisa memberikan pesan atau
informasi  kedalam grup  WhatsApp

tersebut tanpa adanya larangan dari

yang
diberikan juga pastinya akan ditanggapi

siapapun. Pesan atau informasi
oleh anggota lain jika menurut anggota

lain yang menerima informasi tersebut
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berguna bagi mereka, seperti informasi
mengenai kegiatan perkuliahan hingga
informasi yang didapat dari Himapro,
informasi seperti ini tentu saja akan
mendapat respon dari setiap anggota grup
yang berada didalamnya karena mereka
meresa informasi yang diberikan berguna
bagi mereka, berbeda ketika informasi
atau pesan yang disampaikan hanya
sekedar informasi biasa yang bersifat
candaan hanya sebagian saja yang akan
memberikan feedback atau tanggapan
mengenai informasi yang diterima oleh

anggota grup.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait
Komunikasi Virtual Mahasiswa Prodi 1lmu
Komunikasi  Angkatan
WhatsApp  STORM’20,

menyimpulkan

2020 pada grup
penulis

Faktor-faktor

dapat
bahwa:
kontekstual yang mempengaruhi komunikasi
virtual pada WhatsApp grup STORM’20, jika
berbicara mengenai faktor atau item yang
dapat mempengaruhi komunikasi virtual bisa
dikatakan bahwa semakin banyak item atau
faktor yang mempengaruhi komunikasi virtual
yang terjadi maka akan semakin memiliki
besar keberhasilan

pengaruh terhadap

komunikasinya. Dan pada kegiatan

komunikasi virtual pada grup WhatsApp
STORM’20 terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi komunikasi yang terjadi yakni,
faktor peserta, topik, jenis saluran, durasi,
apakah sinkron atau ansinkron dan bagaimana

sikap umum peserta terhadap komunikasi di
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internet. Dengan adanya faktor-faktor tersebut
membuat komunikasi virtual yang terjadi di
dalam grup WhatsApp STORM’20 dapat
berjalan dengan baik antar sesama anggotnya

ataupun dengan para senior mereka.

Pola Komunikasi
Grup STORM’20 yang terbentuk adalah Pola

pada WhatsApp

Rantai, Pola Lingkaran, dan juga Pola Bintang
atau Semua Saluran. Pada pola rantai bisa
dikatakan bahwa komunikasi yang terjadi
antara senior dan mahasiswa angkatan 2020
akan selalu melaui tahapan ini, terlihat ketika
senior ingin menyampaikan informasi atau
pesan akan disampaiakan melalui keting lalu

keting yang akan manyampaikan pesan

tersebut ke teman vyang lainnya. Pola
Lingkatan juga terjadi pada komunikasi virtual
mahasiswa angkatan 2020 pada grup

WhatsApp STORM’20 dikarenakan pada tahap
ini semua anggota grup berhak memberikan
pesan atau informasi secara bebas kedalam

grup,
perkuliahan ataupun obrolan yang bersifat

baik mengenai informasi mengenai

candaan. Pola yang terakhir yakni Pola
Bintang atau Semua Saluran ini pun terjadi
dikarenakan semua anggota grup baik yang
memiliki jabtan seperti keting ataupun hanya
grup,

memberikan pesan dalam grup WhatsAppp dan

sekedar  anggota mereka  bisa
akan menerima feedback atau tanggapan dari
anggota grup yang lainnya mengenai informasi

yang diberikan.
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